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Abstract. This study aims to describe and analyze the implementation of Project-Based Learning (PjBL) in 

improving elementary school students’ learning achievement in the Education Coordination Area (Korwil) of 

Rajadesa District, Ciamis Regency. The study employed a qualitative approach using a case study method to 

obtain an in-depth understanding of the planning, implementation, and evaluation of Project-Based Learning. 

The research subjects consisted of principals, teachers, students, and school supervisors involved in the learning 

process. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation studies. The data were 

analyzed using the interactive analysis model of Miles and Huberman, including data reduction, data display, and 

conclusion drawing. Data validity was ensured through source triangulation, technique triangulation, and 

member checking. The findings revealed that the implementation of PjBL was carried out through three main 

stages: planning, collaborative implementation, and authentic assessment. PjBL was proven to improve students’ 

cognitive, affective, and psychomotor learning achievement, as well as enhance critical thinking, communication, 

collaboration, and creativity skills. The novelty of this study lies in the contextual PjBL implementation model 

based on local characteristics that integrates collaborative, contextual, and reflective learning aspects into a 

unified learning cycle. 

 

Keywords: Collaboration; Contextual Learning; Elementary Education; Learning Achievement; Project-Based 

Learning. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Project-Based Learning 

(PjBL) dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik sekolah dasar di Korwil Pendidikan Kecamatan 

Rajadesa Kabupaten Ciamis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

berbasis proyek. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, peserta didik, dan pengawas sekolah yang 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PjBL 

dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan kolaboratif, dan evaluasi autentik. PjBL 

terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada model implementasi PjBL berbasis konteks lokal yang mengintegrasikan aspek kolaboratif, 

kontekstual, dan reflektif dalam satu siklus pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Kolaborasi; Pembelajaran Berbasis Proyek; Pembelajaran Kontekstual; Pendidikan Sekolah Dasar; 

Prestasi Belajar. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Transformasi pendidikan pada era Kurikulum Merdeka menuntut proses pembelajaran 

yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21. Pembelajaran di sekolah dasar diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi peserta didik sebagai bekal 

menghadapi tantangan global (Partnership for 21st Century Skills, 2019). Namun demikian, 

praktik pembelajaran di sekolah dasar masih banyak didominasi pendekatan teacher-centered 
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sehingga peserta didik cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut 

menyebabkan rendahnya keterlibatan peserta didik, menurunnya motivasi belajar, serta belum 

optimalnya prestasi belajar yang dicapai. 

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi melalui pembelajaran yang aktif dan 

kontekstual (Hidayat & Nizar, 2022). Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas 

bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran berbasis proyek sebagai upaya penguatan 

karakter dan kompetensi peserta didik (Mulyasa, 2022). Implementasi Kurikulum Merdeka, 

guru dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

melalui pendekatan inovatif dan bermakna (Aditomo, 2022). 

Prestasi belajar merupakan indikator penting dalam keberhasilan pendidikan yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bloom, 1956). Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran inovatif yang mampu mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara 

holistik. Salah satu model pembelajaran yang dinilai relevan dengan implementasi Kurikulum 

Merdeka adalah Project-Based Learning (PjBL). Model pembelajaran ini menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam menyelesaikan proyek yang kontekstual dan berkaitan 

dengan kehidupan nyata (Thomas, 2000). 

PjBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman 

langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Melalui kegiatan proyek, peserta 

didik dilatih untuk memecahkan masalah, bekerja sama, berpikir kritis, dan mengembangkan 

kreativitas. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep, keterampilan pemecahan masalah, dan hasil belajar peserta didik (Bell, 

2010; Kokotsaki et al., 2016). Selain itu, Guo et al. (2020) menyatakan bahwa implementasi 

PjBL dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran karena peserta 

didik berperan aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengaruh PjBL terhadap hasil belajar. Penelitian 

yang mengkaji secara mendalam mengenai proses implementasi PjBL dalam konteks nyata 

sekolah dasar masih relatif terbatas. Padahal, keberhasilan implementasi pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekolah, budaya belajar, ketersediaan sarana, dan 

karakteristik peserta didik (Vygotsky, 1978). 

Korwil Pendidikan Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis memiliki karakteristik 

sekolah dasar yang beragam dari segi fasilitas, kompetensi guru, maupun latar belakang peserta 

didik. Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran di beberapa sekolah dasar masih 
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cenderung menggunakan metode konvensional sehingga pembelajaran kurang memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

penerapan model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

prestasi belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi 

Project-Based Learning dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik sekolah dasar di 

Korwil Pendidikan Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada pengembangan model implementasi PjBL berbasis konteks lokal yang mengintegrasikan 

aspek kontekstual, kolaboratif, dan reflektif dalam satu siklus pembelajaran. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model pembelajaran 

inovatif serta kontribusi praktis bagi guru dan pemangku kebijakan pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) (PjBL) 

Project-Based Learning merupakan model pembelajaran yang menempatkan peserta 

didik sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan proyek yang kontekstual dan bermakna. 

Menurut Thomas (2000), PjBL adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

dalam penyelidikan mendalam terhadap suatu permasalahan nyata melalui kegiatan proyek 

yang terstruktur. Dalam implementasinya, peserta didik diberi kesempatan untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek secara mandiri maupun kolaboratif. 

Bell (2010) menjelaskan bahwa PjBL memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu 

berpusat pada peserta didik, berbasis masalah nyata, mendorong kolaborasi, serta 

menghasilkan produk atau karya nyata. Model ini juga memberikan pengalaman belajar 

autentik yang memungkinkan peserta didik menghubungkan konsep pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Tahapan PjBL menurut Krajcik dan Blumenfeld (2006) meliputi penentuan pertanyaan 

mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal kegiatan, pelaksanaan proyek, monitoring 

proses pembelajaran, presentasi hasil proyek, dan evaluasi pembelajaran. Tahapan tersebut 

menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 

pembelajaran yang aktif dan reflektif. 

Dengan demikian, Project-Based Learning tidak hanya berfungsi sebagai model 

pembelajaran berbasis proyek, tetapi juga sebagai pendekatan konstruktivistik yang 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.  
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Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran dalam periode tertentu. Bloom (1956) membagi prestasi belajar ke dalam tiga 

ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan 

kemampuan berpikir dan penguasaan pengetahuan, ranah afektif berkaitan dengan sikap dan 

nilai, sedangkan ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan dan tindakan. 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. 

Faktor internal meliputi motivasi, minat, kemampuan, dan kesiapan belajar peserta didik. 

Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan belajar, metode pembelajaran, sarana 

prasarana, serta kompetensi guru (Slameto, 2015). Oleh karena itu, penggunaan model 

pembelajaran yang inovatif menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. 

Teori Konstruktivisme 

PjBL memiliki keterkaitan erat dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan interaksi sosial. Piaget (1972) menjelaskan 

bahwa peserta didik secara aktif membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan 

lingkungan. Dalam konteks pembelajaran, peserta didik tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi aktif mengonstruksi pemahaman berdasarkan pengalaman belajar. 

Sementara itu, Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses 

pembelajaran. Menurutnya, pembelajaran akan lebih efektif ketika peserta didik terlibat dalam 

kegiatan kolaboratif dan memperoleh dukungan dari lingkungan sosialnya. Implementasi PjBL 

memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui diskusi, kerja kelompok, dan pemecahan 

masalah bersama sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai PjBL telah banyak dilakukan dan menunjukkan hasil positif 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Kokotsaki et al. (2016) menyatakan bahwa PjBL 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan 

kolaborasi. Penelitian Guo et al. (2020) juga menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.  

Hasanah dan Malik (2023) menjelaskan bahwa implementasi Project-Based Learning 

pada Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan student engagement dan partisipasi aktif 

peserta didik sekolah dasar. Penelitian Kurniawan et al. (2024) juga menunjukkan bahwa PjBL 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik melalui 

pembelajaran kontekstual. 
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Penelitian Zhang dan Ma (2023) menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan student engagement karena peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

efektivitas hasil belajar secara kuantitatif dan belum banyak mengkaji implementasi PjBL 

dalam konteks lokal sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut melalui kajian mendalam mengenai implementasi PjBL di sekolah dasar 

wilayah Korwil Pendidikan Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi Project-Based Learning dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berupaya memahami fenomena pembelajaran secara alami berdasarkan 

perspektif subjek penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar wilayah Korwil Pendidikan Kecamatan 

Rajadesa Kabupaten Ciamis. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas, peserta 

didik, dan pengawas sekolah yang terlibat langsung dalam implementasi pembelajaran berbasis 

proyek. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 

berbasis proyek di kelas. Wawancara mendalam dilakukan kepada informan penelitian guna 

memperoleh informasi secara komprehensif mengenai implementasi PjBL. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, hasil proyek peserta didik, 

dan data penilaian pembelajaran. 

Instrumen penelitian terdiri atas pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check untuk memastikan 

validitas temuan penelitian. 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian diharapkan mampu menghasilkan deskripsi 

yang komprehensif mengenai implementasi Project-Based Learning dalam konteks 

pembelajaran nyata di sekolah dasar serta dampaknya terhadap peningkatan prestasi belajar 

peserta didik. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain Pembelajaran Berbasis Proyek 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Project-Based Learning (PjBL) di 

sekolah dasar wilayah Korwil Pendidikan Kecamatan Rajadesa dilakukan melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis proyek. Pada tahap 

perencanaan, guru menyusun perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Guru menentukan tema proyek yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual 

dan bermakna. 

Tahap awal implementasi PjBL dimulai dengan pemberian pertanyaan pemantik atau 

masalah kontekstual yang berkaitan dengan lingkungan peserta didik. Pertanyaan tersebut 

mendorong peserta didik untuk melakukan eksplorasi dan diskusi kelompok. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam menyusun rencana proyek, 

menentukan langkah kerja, dan mengelola waktu pelaksanaan proyek. 

Dalam proses pembelajaran, peserta didik bekerja secara kolaboratif dalam kelompok 

untuk menyelesaikan proyek yang diberikan. Kegiatan pembelajaran tidak hanya dilakukan di 

dalam kelas, tetapi juga melibatkan pengamatan langsung terhadap lingkungan sekitar. Peserta 

didik diberi kesempatan untuk mencari informasi dari berbagai sumber, berdiskusi dengan 

teman kelompok, dan mempresentasikan hasil proyek di depan kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran berbasis proyek mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan partisipatif. Peserta didik 

terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran karena terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Bell (2010) yang menyatakan bahwa PjBL 

memberikan pengalaman belajar autentik yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran. 

Selain itu, implementasi PjBL juga menunjukkan adanya perubahan peran guru dari 

teacher-centered menjadi student-centered learning. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya 

sumber belajar, tetapi berfungsi sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Kondisi tersebut sesuai dengan konsep konstruktivisme yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan (Piaget, 1972). 

Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik 

Implementasi Project-Based Learning terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan prestasi belajar peserta didik. Peningkatan tersebut terlihat pada aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 
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Aspek Kognitif 

Pada aspek kognitif, peserta didik menunjukkan peningkatan pemahaman konsep 

pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menghafal materi, tetapi mampu menghubungkan 

konsep pembelajaran dengan situasi nyata melalui proyek yang dikerjakan. Pembelajaran 

berbasis proyek membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam karena 

mereka belajar melalui pengalaman langsung. 

Guru menyampaikan bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi ketika 

pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga lebih aktif bertanya, 

berdiskusi, dan mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian Kokotsaki et al. (2016) yang menyatakan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep peserta didik. 

Aspek Afektif 

Pada aspek afektif, implementasi PjBL mampu meningkatkan motivasi belajar, rasa 

percaya diri, tanggung jawab, dan kerja sama peserta didik. Peserta didik terlihat lebih antusias 

dalam mengikuti pembelajaran karena mereka terlibat langsung dalam kegiatan proyek yang 

menarik dan menantang. 

Kegiatan kerja kelompok juga membantu peserta didik belajar menghargai pendapat 

orang lain, membangun komunikasi yang baik, serta menyelesaikan konflik secara positif. 

Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena peserta didik memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi dan bekerja sama dengan teman-temannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Guo et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan student engagement dan motivasi belajar 

peserta didik melalui pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. 

Aspek Psikomotorik 

Pada aspek psikomotorik, peserta didik menunjukkan peningkatan keterampilan praktis 

melalui kegiatan proyek. Peserta didik mampu membuat produk sederhana, menyusun laporan 

hasil proyek, serta mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. 

Melalui kegiatan proyek, peserta didik belajar mengembangkan keterampilan 

observasi, pengumpulan data, penyusunan laporan, dan presentasi. Aktivitas tersebut 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan praktik yang tidak diperoleh melalui 

pembelajaran konvensional. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi PjBL mampu meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik secara holistik karena mencakup pengembangan aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara terpadu. 
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Penguatan Keterampilan Abad ke-21 

Selain meningkatkan prestasi belajar, implementasi PjBL juga berkontribusi dalam 

pengembangan keterampilan abad ke-21. Keterampilan tersebut meliputi critical thinking, 

creativity, communication, dan collaboration. 

Dalam proses pembelajaran, peserta didik dilatih untuk berpikir kritis melalui kegiatan 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan proyek. Peserta didik dituntut untuk menganalisis 

masalah, mencari informasi, serta menentukan solusi yang tepat terhadap permasalahan yang 

dihadapi. 

Kreativitas peserta didik berkembang ketika mereka diminta membuat produk atau 

karya sebagai hasil proyek. Peserta didik memiliki kebebasan untuk mengembangkan ide dan 

gagasan sesuai dengan kreativitas masing-masing. Hal tersebut membuat pembelajaran 

menjadi lebih inovatif dan tidak monoton. 

Kemampuan komunikasi peserta didik juga mengalami peningkatan melalui kegiatan 

presentasi hasil proyek dan diskusi kelompok. Peserta didik belajar menyampaikan pendapat 

secara sistematis serta menghargai pendapat orang lain. 

Selain itu, implementasi PjBL mendorong berkembangnya kemampuan kolaborasi 

karena peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek. Mereka 

belajar membagi tugas, bertanggung jawab terhadap pekerjaan masing-masing, dan 

menyelesaikan masalah secara bersama-sama. 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Nugraha dan Prasetyo (2023) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek kontekstual mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui aktivitas kolaboratif dan 

eksploratif. Temuan ini juga mendukung kerangka keterampilan abad ke-21 yang 

dikembangkan oleh Partnership for 21st Century Skills (2019) yang menekankan pentingnya 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi dalam 

proses pembelajaran. 

Model Implementasi PjBL Berbasis Kontekstual 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah munculnya model implementasi 

PjBL berbasis konteks lokal sekolah dasar. Model tersebut mengintegrasikan pembelajaran 

kontekstual, kolaborasi aktif, dan refleksi pembelajaran dalam satu siklus pembelajaran yang 

utuh. 

Pada tahap kontekstualisasi, guru memilih tema proyek yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dengan 
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kehidupan nyata. Misalnya, proyek mengenai kebersihan lingkungan sekolah, pengelolaan 

sampah, dan pemanfaatan sumber daya alam di sekitar sekolah. 

Pada tahap kolaborasi aktif, peserta didik bekerja secara kelompok untuk 

menyelesaikan proyek. Dalam proses tersebut, peserta didik belajar berbagi tugas, berdiskusi, 

dan mengambil keputusan bersama. 

Selanjutnya, pada tahap refleksi, guru dan peserta didik melakukan evaluasi terhadap 

proses dan hasil pembelajaran. Refleksi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran serta hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan proyek. 

Model implementasi tersebut menjadi kebaruan penelitian karena menyesuaikan 

penerapan PjBL dengan karakteristik lokal sekolah dasar di wilayah Korwil Pendidikan 

Kecamatan Rajadesa. Model ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek akan lebih 

efektif apabila disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan peserta didik. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi PjBL 

Keberhasilan implementasi Project-Based Learning dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendukung dan faktor penghambat. 

Faktor Pendukung 

Faktor pendukung implementasi PjBL meliputi dukungan kepala sekolah terhadap 

inovasi pembelajaran, kompetensi guru dalam merancang pembelajaran berbasis proyek, 

antusiasme peserta didik, serta lingkungan belajar yang kondusif. Kepala sekolah memberikan 

dukungan melalui kebijakan yang mendorong guru untuk menerapkan pembelajaran inovatif. 

Guru juga menunjukkan kesiapan dalam menyusun perangkat pembelajaran berbasis proyek 

serta membimbing peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, peserta 

didik menunjukkan antusiasme yang tinggi karena pembelajaran berbasis proyek dianggap 

lebih menarik dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Faktor Penghambat 

Faktor penghambat implementasi PjBL meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, 

keterbatasan sarana dan prasarana, serta perbedaan kemampuan peserta didik. Pelaksanaan 

proyek membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dibandingkan pembelajaran biasa sehingga 

guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan dengan alokasi waktu pembelajaran. Selain itu, 

beberapa sekolah masih memiliki keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran berbasis 

proyek. Perbedaan kemampuan peserta didik juga menjadi tantangan dalam kerja kelompok 

karena tidak semua peserta didik memiliki tingkat partisipasi yang sama dalam menyelesaikan 

proyek. 
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Meskipun demikian, hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui perencanaan 

pembelajaran yang baik, dukungan sekolah, serta pengelolaan kelas yang efektif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Project-Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik sekolah dasar di Korwil Pendidikan Kecamatan 

Rajadesa Kabupaten Ciamis. Implementasi PjBL dilakukan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan kolaboratif, dan evaluasi autentik yang berpusat pada peserta didik. 

Penerapan PjBL terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, PjBL juga berkontribusi dalam 

pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi. Pembelajaran berbasis proyek menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

kontekstual, dan bermakna sehingga peserta didik lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini juga menemukan model implementasi PjBL berbasis konteks lokal yang 

mengintegrasikan pembelajaran kontekstual, kolaborasi aktif, dan refleksi pembelajaran dalam 

satu siklus pembelajaran. Model tersebut menjadi kontribusi baru dalam pengembangan 

pembelajaran inovatif di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk lebih mengembangkan 

pembelajaran berbasis proyek yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

lingkungan sekolah. Kepala sekolah juga diharapkan memberikan dukungan terhadap 

implementasi pembelajaran inovatif melalui penyediaan fasilitas dan penguatan kompetensi 

guru. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai 

implementasi PjBL pada jenjang pendidikan dan konteks yang berbeda agar diperoleh hasil 

penelitian yang lebih luas dan mendalam. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup penelitian yang hanya 

dilakukan di wilayah Korwil Pendidikan Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif sehingga temuan penelitian lebih menekankan pada 

kedalaman analisis dibandingkan generalisasi hasil penelitian. 
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